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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penulis menemukan bahwa aspek-aspek dalam shot sangat penting untuk
dipertimbangkan dalam pembuatan sebuah film, khususnya animasi. Aspek-aspek
ini mencakup pengambilan shot, angle dan komposisi yang diatur. Sehingga
pengaturan dalam shot membutuhkan eksplorasi mendalam, sampai memiliki trial
and error yang cukup untuk mengetahui apakah pesan dari film tersebut dapat
tersampaikan dengan baik.

Untuk memvisualisasikan rasa tidak dihiraukan, dibutuhkan extreme long
shot untuk memvisualisasikan kerenggangan dan close up untuk menampilkan
ekspresi kesedihan akibat tidak dihiraukan. Sementara, angle kamera yang frontal
diperlukan untuk memperlihatkan ekspresi tokoh secara langsung agar
menguatkan pesan yang ingin disampaikan meskipun shot yang dihasilkan dari
angle ini terlihat datar atau biasa saja. Komposisi dalam tiap shot membantu
peletakan tokoh dalam frame, baik itu untuk shot dari jarak jauh maupun dekat.

Dalam perancangan shot yang memvisualisasikan ekspresi kekecewaan,
diperlukan medium close up dan medium long shot untuk memperlihatkan
ekspresi dan bahasa tubuh dari-tokoh untuk-menyampaikan kesan kekecewaan
tersebut. Penggunaan full frontal memudahkan penonton untuk melihat langsung
ekspresi kekecewaan yang dihasilkan oleh tokoh, sementara low angle dapat

memberikan kesan lemah dan tak berdaya dari sudut pandang tokoh. Penerapan
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komposisi rule of third dapat membantu menentukan dimana point of interest

dalam shot tersebut.

5.2. Saran

Dari pengerjaan film animasi dokumenter ini, penulis menyarankan kepada
pembaca yang ingin membuat animasi dokumenter dan ingin membahas
perancangan shot, penting untuk perbanyak studi baik itu studi literatur maupun
studi referensi yang berkaitan dengan perancangan shot.

Eksplorasi shot dibutuhkan untuk memperkaya penggunaan shot, angle
maupun komposisi sehingga tidak terpaku dengan salah satu jenis aspek dari shot
tersebut. Untuk menambah alternatif shot, eksplorasi shot dapat menambah
kepekaan dalam merancang shot serta pesan yang ingin disampaikan melalui shot
dapat tercapai.

Selain itu, penting untuk mempelajari teori dasar dan bentuk film
dokumenter untuk menentukan dokumenter seperti apa yang ingin dibuat,
sehingga pembuatan film animasi dokumenter masih sesuai dengan bentuk yang

ada.
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